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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh sosialisasi politik yang 
dilakukan oleh Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kota Pagar Alam terhadap 
partisipasi politik pemilih pemula pada Pemilu 2024. Pendekatan yang digunakan 
adalah kuantitatif eksplanatif dengan teknik simple random sampling. Jumlah 
responden sebanyak 165 orang pemilih pemula. Data dianalisis menggunakan 
regresi linier sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sosialisasi politik 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap partisipasi politik pemilih pemula, 
dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,144 dan nilai signifikansi 0,004 (< 0,05). 
Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,021 menunjukkan bahwa sosialisasi 
politik memberikan kontribusi sebesar 2,1% terhadap variasi partisipasi politik, 
sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Secara deskriptif, tingkat sosialisasi 
politik berada dalam kategori baik, dengan dimensi tertinggi pada pengetahuan 
politik dan kesadaran politik. Sementara itu, partisipasi politik pemilih pemula 
berada pada kategori cukup baik, dengan dimensi keikutsertaan dalam Pemilu 
menjadi yang paling dominan, sedangkan diskusi politik dan keterlibatan dalam 
kegiatan politik menjadi yang paling rendah. Temuan ini mengindikasikan bahwa 
meskipun secara umum pemilih pemula memiliki pemahaman politik yang baik, 
keterlibatan mereka dalam bentuk partisipasi aktif masih perlu ditingkatkan. 

Kata kunci: Sosialisasi Politik, Partisipasi Politik, Pemilih Pemula, KPU, Pemilu 
2024. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

Universitas Sriwijaya  ix 

THE INFLUENCE OF POLITICAL SOCIALIZATION BY THE 
REGIONAL GENERAL ELECTION COMMISSION (KPU-D) ON THE 

POLITICAL PARTICIPATION OF FIRST-TIME VOTERS IN THE 2024 
GENERAL ELECTION IN PAGAR ALAM CITY 

 

MUHAMMAD ALQORONI 
07022682125005 

Faculty of Social and Political Sciences, Sriwijaya University, Indonesia 
Email: malqoroni@gmail.com 

 

ABSTRACT 

 
This study aims to analyze the influence of political socialization conducted by the 
General Election Commission (KPU) of Pagar Alam City on the political 
participation of first-time voters in the 2024 General Election. The research 
employs a quantitative explanatory approach with a simple random sampling 
technique. The number of respondents consisted of 165 first-time voters. Data were 
analyzed using simple linear regression. The results indicate that political 
socialization has a positive and significant effect on political participation among 
first-time voters, with a regression coefficient of 0.144 and a significance value of 
0.004 (< 0.05). The coefficient of determination (R²) is 0.021, indicating that 
political socialization contributes 2.1% to the variation in political participation, 
while the rest is influenced by other factors. Descriptive findings show that the level 
of political socialization is in the “good” category, with the highest dimensions 
being political knowledge and political awareness. Meanwhile, political 
participation is in the “fair” category, with participation in elections being the most 
dominant dimension. In contrast, political discussions and involvement in political 
activities are the lowest. These findings suggest that although first-time voters 
generally have a good understanding of politics, their active political engagement 
remains limited and needs further enhancement.. 
 
Keywords: Political Socialization, Political Participation, First-time Voters, KPU, 
2024 General Election 
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RINGKASAN 
 
PENGARUH SOSIALISASI POLITIK OLEH KOMISI PEMILIHAN 
UMUM DAERAH (KPU-D) TERHADAP PARTISIPASI POLITIK 
PEMILIH PEMULA PADA PEMILIHAN UMUM 2024 DI KOTA PAGAR 
ALAM 
 
Karya tulis ilmiah berupa Tesis, Tahun 2025 (Diselesaikan Juli 2025)  
 
Muhammad Alqoroni, di Bimbing oleh Prof. Dr. M. Ridhah Taqwa, M.Si dan 
Prof. Dr. Sriati, M.S 
 
Magister Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Sriwijaya  
 
xii + 110+ Halaman, 24 Tabel, 1 Gambar, 7 Lampiran 
 
 
Penelitian ini berlatar belakang pada isu krusial mengenai efektivitas sosialisasi 
politik yang dilaksanakan oleh KPU Kota Pagar Alam dalam mendorong partisipasi 
aktif segmen pemilih pemula pada Pemilu 2024. Walaupun kelompok usia muda 
mendominasi Daftar Pemilih Tetap (DPT) dan secara statistik merupakan penentu 
hasil Pemilu, pemilih pemula dihadapkan pada sejumlah tantangan sosiologis-
politik. Tantangan tersebut meliputi fenomena apatisme politik, keterbatasan 
literasi politik formal, dan kerentanan tinggi terhadap disinformasi atau hoaks. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif eksplanatif untuk mengukur 
secara presisi seberapa besar pengaruh program-program sosialisasi KPU terhadap 
peningkatan partisipasi politik mereka. Tujuan utama riset ini adalah untuk menguji 
dan menganalisis secara empiris pengaruh sosialisasi politik (sebagai variabel 
independen) terhadap partisipasi politik pemilih pemula (sebagai variabel 
dependen) di Kota Pagar Alam. Penelitian ini mengumpulkan data dari 165 
responden yang merupakan pemilih pemula, menggunakan teknik analisis regresi 
linier sederhana untuk menguji hipotesis. 
Hasil analisis data menunjukkan beberapa temuan signifikan: 
1. Pengaruh Positif dan Signifikan: Analisis regresi mengonfirmasi bahwa 

sosialisasi politik yang dijalankan oleh KPU memiliki pengaruh yang positif 
dan signifikan terhadap partisipasi politik pemilih pemula. Nilai signifikansi (p 
= 0,004) yang lebih kecil dari 0,05 membuktikan hubungan sebab-akibat ini 
secara statistik. 

2. Kekuatan Pengaruh yang Lemah: Meskipun signifikan, koefisien determinasi 
(R² = 0,021) menunjukkan bahwa sosialisasi politik hanya menyumbang 2,1% 
terhadap variasi dalam partisipasi politik pemilih pemula. Hal ini menyiratkan 
bahwa 97,9% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor sosiologis, psikologis, 
atau struktural lainnya di luar intervensi KPU. 

3. Tingkat Partisipasi dan Sosialisasi: Secara deskriptif, tingkat pelaksanaan 
sosialisasi politik KPU berada dalam kategori baik, yang berhasil 
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran politik pemilih pemula. Sementara 
itu, tingkat partisipasi politik responden dikategorikan cukup baik, dengan 
dimensi keikutsertaan dalam pemungutan suara menjadi bentuk partisipasi 
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yang paling dominan dan berhasil diwujudkan. Namun, bentuk partisipasi yang 
lebih aktif dan berkelanjutan, seperti diskusi politik dan keterlibatan dalam 
kegiatan politik praktis, masih berada pada tingkat yang rendah. 

Tesis ini menyimpulkan bahwa KPU Kota Pagar Alam telah berhasil menjalankan 
peran formalnya sebagai agen sosialisasi yang berdampak positif pada keputusan 
pemilih pemula untuk datang ke Tempat Pemungutan Suara (TPS). Namun, temuan 
ini juga menjadi penekanan bahwa untuk menciptakan warga negara yang aktif dan 
kritis, efektivitas sosialisasi politik tidak cukup hanya berfokus pada informasi 
Pemilu, melainkan harus mampu mendorong keterlibatan aktif (active engagement) 
dan literasi politik kritis. 
Oleh karena itu, tesis ini merekomendasikan perlunya pergeseran strategi 
sosialisasi. KPU dan pemangku kepentingan terkait disarankan untuk merancang 
program yang lebih interaktif, terarah, dan transformatif yang memanfaatkan 
saluran komunikasi yang relevan dengan generasi muda, guna meningkatkan tidak 
hanya kesadaran, tetapi juga keterampilan berdiskusi dan berorganisasi politik 
mereka. 
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SUMMARY 
 
THE INFLUENCE OF POLITICAL SOCIALIZATION BY THE 
REGIONAL GENERAL ELECTION COMMISSION (KPU-D) ON THE 
POLITICAL PARTICIPATION OF FIRST-TIME VOTERS IN THE 2024 
GENERAL ELECTION IN PAGAR ALAM CITY 
 
A Scientific Paper in the Form of a Thesis, Year 2025 (Completed in July 2025) 
 
Muhammad Alqoroni, supervised by Prof. Dr. M. Ridhah Taqwa, M.Si and  
Prof. Dr. Sriati, M.S 
 
Master’s Program in Sociology, Faculty of Social and Political Sciences, Sriwijaya University 
 
xix + 110+ Pages, 24 Tables, 1 Figure, 7 Appendices 
 
This study is motivated by a crucial issue regarding the effectiveness of political 
socialization carried out by the General Election Commission (KPU) of Pagar Alam 
City in encouraging the active participation of first-time voters in the 2024 General 
Election. Although the young age group dominates the Permanent Voter List (DPT) 
and statistically plays a decisive role in determining election outcomes, first-time 
voters face a number of socio-political challenges. These challenges include 
political apathy, limited formal political literacy, and high vulnerability to 
disinformation or hoaxes. 
This study employed an explanatory quantitative approach to precisely measure the 
extent to which KPU’s socialization programs influence the political participation 
of first-time voters. The main objective of this research is to empirically examine 
and analyze the effect of political socialization (as the independent variable) on 
first-time voters’ political participation (as the dependent variable) in Pagar Alam 
City. Data were collected from 165 respondents who were first-time voters, and a 
simple linear regression analysis was applied to test the hypotheses. 
The data analysis produced several significant findings: 
1. Positive and Significant Influence: The regression analysis confirmed that 

political socialization carried out by KPU has a positive and significant effect 
on first-time voters’ political participation. The significance value (p = 0.004), 
which is lower than 0.05, statistically proves this causal relationship. 

2. Weak Strength of Influence: Although significant, the coefficient of 
determination (R² = 0.021) indicates that political socialization only accounts 
for 2.1% of the variation in first-time voters’ political participation. This 
implies that the remaining 97.9% is influenced by other sociological, 
psychological, or structural factors beyond KPU’s intervention. 

3. Level of Participation and Socialization: Descriptively, the level of political 
socialization implementation by KPU is categorized as good, successfully 
increasing first-time voters’ political knowledge and awareness. Meanwhile, 
the respondents’ political participation level is categorized as fairly good, with 
voting participation being the most dominant and successfully realized form of 
participation. However, more active and sustained forms of participation—
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such as political discussions and involvement in practical political activities—
remain at a low level. 

This thesis concludes that the KPU of Pagar Alam City has successfully fulfilled its 
formal role as a socialization agent that positively influenced first-time voters’ 
decision to come to polling stations (TPS). Nevertheless, this finding also 
emphasizes that to create active and critical citizens, the effectiveness of political 
socialization should not focus solely on providing election information but must 
also encourage active engagement and critical political literacy. 
Therefore, this thesis recommends a strategic shift in socialization efforts. The KPU 
and relevant stakeholders are advised to design more interactive, targeted, and 
transformative programs that utilize communication channels relevant to young 
generations, aiming not only to raise awareness but also to enhance their skills in 
political discussion and organization. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Partisipasi politik merupakan indikator penting dalam menilai kualitas 

demokrasi suatu negara. Secara global, tren partisipasi pemilih menunjukkan 

fluktuasi yang signifikan. Menurut data dari International IDEA, (2023), tingkat 

partisipasi pemilih di berbagai negara mengalami penurunan, terutama di kalangan 

pemilih muda. Fenomena ini disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk apatisme 

politik, ketidakpercayaan terhadap institusi politik, dan kurangnya Sosialisasi 

politik yang memadai (Balikpapan, 2024). 

Di Indonesia, situasi serupa juga terjadi. Berdasarkan data Komisi Pemilihan 

Umum (KPU) tahun 2023, pemilih muda, yang terdiri dari Generasi Z dan milenial, 

mendominasi daftar pemilih tetap dengan persentase mencapai 52% dari total 

pemilih (UGM., 2024). Namun, tingginya jumlah pemilih muda tidak selalu sejalan 

dengan tingkat partisipasi mereka dalam pemilu. Survei yang dilakukan oleh CSIS 

menunjukkan bahwa meskipun partisipasi pemilih muda meningkat dari 85,9% 

pada Pemilu 2014 menjadi 91,3% pada Pemilu 2019, masih terdapat tantangan 

dalam mempertahankan dan meningkatkan partisipasi tersebut (Setiawan, R., & 

Djafar, 2023). 

Sosialisasi Politik sebagai variabel independen dalam penelitian ini 

didefinisikan sebagai serangkaian kegiatan sistematis oleh KPU yang bertujuan 

meningkatkan pemahaman warga tentang proses politik, sistem pemerintahan, serta 

hak dan kewajiban sebagai pemilih. Bentuknya bisa berupa seminar, diskusi publik, 

media sosial, atau pelatihan relawan demokrasi. Menurut Kharisma, (2015), 

Sosialisasi politik yang efektif memiliki korelasi positif terhadap peningkatan 

kesadaran dan partisipasi pemilih muda. 

Partisipasi Politik sebagai variabel dependen didefinisikan sebagai keterlibatan 

aktif warga dalam proses politik, baik dalam bentuk memberikan suara, menjadi 

saksi pemilu, atau terlibat dalam kampanye dan pengawasan. Pemilih pemula 

menghadapi sejumlah tantangan seperti kurangnya informasi politik, dominasi 
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media sosial yang tidak edukatif, serta apatisme akibat minimnya figur 

representatif. Katarudin, A., & Putri, (2020) menunjukkan bahwa literasi politik 

menjadi kunci untuk meminimalisasi kerentanan pemilih pemula terhadap 

manipulasi politik dan golput. 

Hubungan antara Sosialisasi politik dan partisipasi politik dapat dijelaskan 

melalui teori mobilisasi sumber daya dan teori rasionalitas pemilih. Sosialisasi 

politik berfungsi sebagai mekanisme mobilisasi dan pemberdayaan, yang 

membentuk persepsi efikasi politik dan rasa memiliki terhadap sistem demokrasi. 

Penelitian empiris sebelumnya menunjukkan adanya korelasi signifikan antara 

kedalaman materi Sosialisasi politik dengan keputusan pemilih pemula untuk 

menggunakan hak pilih secara sadar dan bertanggung jawab. Namun demikian, 

belum banyak penelitian yang meneliti secara spesifik efektivitas program KPU 

pada konteks daerah seperti Pagar Alam. 

Problem utama dalam konteks ini adalah rendahnya efektivitas Sosialisasi 

politik oleh KPU dalam meningkatkan partisipasi politik pemilih pemula di Pagar 

Alam. Bila masalah ini tidak diteliti, dikhawatirkan akan terjadi penurunan 

legitimasi demokrasi lokal serta meningkatnya jumlah golput dari kalangan 

pemuda. Data dari Bawaslu, (2023) juga menunjukkan bahwa pemilih pemula 

merupakan kelompok yang paling rentan terhadap politik uang dan hoaks politik. 

Oleh karena itu, penting untuk mengevaluasi dan memperkuat strategi Sosialisasi 

politik di daerah ini. Pemilihan Kota Pagar Alam didasarkan pada karakteristik 

demografisnya yang unik: mayoritas pemilih adalah generasi muda, tetapi minim 

akses terhadap literasi politik formal. 
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Jumlah pemilih muda di pagar alam 

Tabel 1. 1 Jumlah pemilih muda di pagar alam 

No Kecamatan Post Gen Z 

(<2012) 

Gen Z (2012–

1997) 

Jumlah Pemilih 

Pemula 

1 Pagar Alam 

Utara 

2 7.874 7.876 

2 Pagar Alam 

Selatan 

2 8.904 8.906 

3 Dempo Utara 0 3.928 3.928 

4 Dempo Selatan 3 2.248 2.251 

5 Dempo Tengah 2 2.708 2.710 

Total  7 25.662 25.669 

Sumber: KPU pagar alam 

Data di atas menunjukkan bahwa terdapat 25.669 pemilih pemula di Kota 

Pagar Alam yang tergolong dalam kelompok usia Gen Z (lahir antara 1997–2012) 

dan Post Gen Z (lahir setelah 2012 namun telah berusia 17 tahun pada saat pemilu). 

Jumlah ini menyumbang lebih dari 24% dari total DPT Kota Pagar Alam, 

menjadikan mereka sebagai kelompok strategis dalam kontestasi Pemilu 2024. 

Distribusi terbesar berasal dari Kecamatan Pagar Alam Selatan dan Pagar Alam 

Utara, masing-masing dengan lebih dari 8.000 pemilih pemula. Sementara 

kecamatan lain seperti Dempo Selatan dan Dempo Tengah memiliki jumlah yang 

lebih kecil namun tetap signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa Sosialisasi politik 

dan sosialisasi kepemiluan harus didesain dengan mempertimbangkan distribusi 

geografis dan demografis ini agar intervensi bersifat tepat sasaran. 

Rendahnya jumlah pemilih pemula juga membawa tantangan tersendiri. 

Berdasarkan temuan Katarudin, A., & Putri, (2020), pemilih pemula cenderung 

memiliki tingkat literasi politik yang rendah, rentan terhadap hoaks, dan mudah 

terpengaruh oleh politik uang. Tanpa adanya Sosialisasi politik yang sistematis dan 

terstruktur dari KPU, kelompok ini dapat menjadi pasif atau bahkan apatis dalam 

proses demokrasi. 
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Oleh karena itu, fakta kuantitatif ini memperkuat urgensi untuk meneliti sejauh 

mana Sosialisasi politik oleh KPU mampu memengaruhi peningkatan partisipasi 

politik kelompok pemula tersebut. Terlebih di daerah seperti Pagar Alam, di mana 

akses informasi politik masih bergantung pada peran institusional dan komunitas 

lokal. 

Sebagai bagian dari pelaksanaan tugas konstitusionalnya, KPU Kota Pagar 

Alam telah menyelenggarakan berbagai bentuk Sosialisasi politik, salah satunya 

melalui kegiatan sosialisasi kepada pemilih pemula. Gambar berikut 

mendokumentasikan kegiatan bertajuk: 

“Sosialisasi Pemilih Pemula dalam Rangka Pemilihan Gubernur dan Wakil 

Gubernur serta Walikota dan Wakil Walikota Pagar Alam Tahun 2024” 

 
                                 Gambar 1. 1     

 Sosialisasi Pemilih Pemula dalam Rangka Pemilihan Gubernur 
dan Wakil Gubernur serta Walikota dan Wakil Walikota Pagar Alam 

Tahun 2024 

Kegiatan ini menjadi contoh konkret intervensi Sosialisasi politik yang menjadi 

fokus penelitian ini. Dalam kegiatan tersebut, KPU memberikan informasi terkait 

prosedur pemilu, pentingnya hak suara, serta bahaya hoaks politik. Sosialisasi 

seperti ini menjadi ujung tombak dalam membentuk kesadaran elektoral generasi 

muda yang baru pertama kali terlibat dalam pemilu. 
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Masalah rendahnya partisipasi politik pemilih pemula bukan semata-mata 

tentang kuantitas suara yang hilang, melainkan tentang kerapuhan demokrasi 

partisipatif dari dalam. Secara internal, ini menunjukkan bahwa generasi muda 

belum merasa memiliki sistem politik yang ada, sehingga keterlibatan mereka 

bersifat minimal atau bahkan simbolik. Jika dibiarkan, ini akan menghasilkan siklus 

demokrasi yang tidak sehat di mana keputusan politik didominasi oleh generasi 

yang tidak lagi merepresentasikan aspirasi masa depan. 

Secara eksternal dan lebih luas, partisipasi pemilih pemula berkontribusi 

terhadap legitimasi hasil pemilu. Partisipasi generasi muda juga menjadi penentu 

arah kebijakan jangka panjang dalam bidang Sosialisasi, digitalisasi, lingkungan, 

dan ketenagakerjaan. Oleh karena itu, efektivitas Sosialisasi politik seperti yang 

dilakukan KPU memiliki nilai strategis dalam pembangunan demokrasi yang 

inklusif. 

Tinjauan literatur dari Kharisma, (2015), Katarudin, A., & Putri, (2020), serta 

temuan nasional dari Bappenas dan KPU menunjukkan bahwa sebagian besar 

penelitian terdahulu menggunakan pendekatan deskriptif, dengan fokus pada 

kuantitas partisipasi, bukan pada kualitas dan efektivitas Sosialisasi politik itu 

sendiri. Selain itu, sedikit penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan data primer dari pemilih pemula di kota tingkat dua seperti Pagar Alam. 

Dengan demikian, penelitian ini mengisi kesenjangan tersebut dengan 

menggunakan metode survei dan uji pengaruh untuk melihat hubungan kausal 

secara lebih komprehensif. 

Program Sosialisasi politik yang diselenggarakan oleh Komisi Pemilihan 

Umum (KPU) Kota Pagar Alam telah menunjukkan sejumlah langkah positif. 

Kegiatan sosialisasi langsung seperti yang ditunjukkan pada gambar sebelumnya 

merupakan salah satu bentuk nyata pelibatan pemilih pemula dalam proses 

demokrasi. KPU juga telah memanfaatkan media sosial seperti Instagram dan 

YouTube untuk menyebarkan informasi kepemiluan dalam format visual yang 

menarik bagi generasi muda. Selain itu, pembentukan relawan demokrasi (Relasi) 

yang berasal dari kalangan pemuda turut memperkuat distribusi informasi ke 

sekolah-sekolah dan komunitas remaja. 
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Namun demikian, evaluasi kritis menunjukkan bahwa program ini masih 

memiliki beberapa kelemahan struktural dan substansial. Pertama, jangkauan 

kegiatan masih terbatas pada kelompok tertentu, terutama pelajar sekolah 

menengah di wilayah pusat kota. Pemilih pemula di daerah pinggiran atau yang 

tidak sedang menempuh Sosialisasi formal belum sepenuhnya tersentuh program 

ini. Kedua, materi sosialisasi seringkali bersifat informatif dan normatif, tanpa 

menyentuh aspek yang lebih mendalam seperti cara mengevaluasi calon, 

menganalisis isu kampanye, atau mengenali manipulasi informasi politik. Ketiga, 

belum ada mekanisme monitoring dan evaluasi (monev) yang sistematis untuk 

mengukur dampak Sosialisasi politik terhadap perubahan sikap dan perilaku 

pemilih pemula. Hal ini menyebabkan sulitnya mengukur keberhasilan program 

secara kuantitatif dan kualitatif. Terakhir, keterlibatan pemilih pemula dalam 

menyusun materi atau menyampaikan narasi politik alternatif masih sangat rendah, 

sehingga pendekatan Sosialisasi masih bersifat top-down. 

Secara akademik, pemilihan judul “Pengaruh Sosialisasi Politik oleh KPU 

terhadap Partisipasi Politik Pemilih Pemula pada Pemilu 2024 di Kota Pagar Alam” 

berangkat dari adanya kesenjangan dalam literatur yang ada, di mana sebagian 

besar studi hanya menyoroti partisipasi politik secara umum tanpa meneliti efek 

langsung program sosialisasi formal oleh institusi seperti KPU di level daerah. 

Penelitian ini juga berkontribusi dalam mengisi kekosongan studi kuantitatif yang 

mengukur hubungan kausal antar variabel dengan data primer di konteks pemilih 

pemula. Pemilih pemula adalah aktor strategis dalam proses demokrasi, namun 

sering kali diperlakukan sebagai objek pasif dalam narasi penelitian. Oleh sebab 

itu, pendekatan eksplanatif dalam penelitian ini memberikan nilai akademik dalam 

memperluas pemahaman teoritis tentang efektivitas sosialisasi politik serta menjadi 

dasar formulasi kebijakan berbasis bukti. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh Sosialisasi politik oleh KPU 

terhadap partisipasi politik pemilih pemula dalam Pemilu 2024 di Kota Pagar Alam. 

Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur ilmu 

politik dan komunikasi politik, khususnya dalam konteks Sosialisasi pemilih. 

Secara praktis, temuan ini akan bermanfaat bagi KPU dan lembaga Sosialisasi 

dalam merancang pendekatan Sosialisasi politik yang lebih kontekstual dan 
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berdampak. Hasilnya diharapkan mampu meningkatkan kualitas demokrasi lokal 

dan membangun generasi pemilih muda yang cerdas, kritis, dan aktif dalam 

kehidupan politik. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di latar belakang, maka 

rumusan masalah dari penelitian ini adalah Bagaimana pengaruh Sosialisasi politik 

yang diselenggarakan oleh KPU terhadap partisipasi politik pemilih pemula pada 

Pemilu 2024 di Kota Pagar Alam? 

Dari rumusan masalah tersebut, maka dapat diuraikan pertanyaan penelitian 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh Sosialisasi politik yang diselenggarakan oleh KPU 

terhadap tingkat partisipasi politik pemilih pemula pada Pemilu 2024 di 

Kota Pagar Alam? 

2. Seberapa besar kontribusi masing-masing dimensi Sosialisasi Politik 

(Pengetahuan Politik, Kesadaran Politik, Sikap terhadap Politik, 

Keterlibatan dalam Kegiatan Politik, dan Kemampuan Berpikir Kritis) 

dalam mendorong partisipasi politik pemilih pemula di Kota Pagar Alam? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Adapun tujuan umum dari penelitian ini adalah Penelitian ini secara umum 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh Sosialisasi politik yang 

diselenggarakan oleh Komisi Pemilihan Umum (KPU) terhadap partisipasi 

politik pemilih pemula pada Pemilu 2024 di Kota Pagar Alam. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengukur pengaruh Sosialisasi Politik yang diselenggarakan oleh 

KPU terhadap partisipasi politik pemilih pemula pada Pemilu 2024 di Kota 

Pagar Alam. 

2. Untuk menganalisis kontribusi masing-masing dimensi Sosialisasi Politik, 

yang meliputi pengetahuan politik, kesadaran politik, sikap terhadap politik, 

keterlibatan dalam kegiatan politik, dan kemampuan berpikir kritis, dalam 

meningkatkan partisipasi politik pemilih pemula di Kota Pagar Alam. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat teoritis   

        Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

pada pengembangan kajian ilmu politik, khususnya dalam bidang perilaku 

pemilih dan Sosialisasi politik. Temuan penelitian ini dapat memperkuat 

pemahaman mengenai bagaimana intervensi kelembagaan, seperti sosialisasi 

dari KPU, dapat memengaruhi kesadaran dan keterlibatan politik kelompok 

pemilih pemula. Selain itu, penelitian ini juga berpotensi memperkaya konsep-

konsep tentang civic engagement dan efektivitas Sosialisasi politik dalam 

konteks pemilu lokal di Indonesia. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

      Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

evaluasi dan rekomendasi strategis bagi KPU Kota Pagar Alam dalam 

menyusun dan melaksanakan program Sosialisasi politik yang lebih tepat 

sasaran dan berdampak langsung terhadap pemilih pemula. Penelitian ini juga 

dapat memberikan referensi bagi lembaga Sosialisasi, komunitas pemuda, dan 

organisasi masyarakat sipil dalam merancang kegiatan literasi politik yang 

kontekstual dan adaptif terhadap karakteristik generasi muda. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya bersifat akademik, tetapi juga memiliki 

nilai guna langsung dalam penguatan demokrasi lokal yang inklusif dan 

partisipatif. 

Manfaat Praktis 

      Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

evaluasi dan rekomendasi strategis bagi KPU Kota Pagar Alam dalam 

menyusun dan melaksanakan program Sosialisasi politik yang lebih tepat 

sasaran dan berdampak langsung terhadap pemilih pemula. Penelitian ini juga 

dapat memberikan referensi bagi lembaga Sosialisasi, komunitas pemuda, dan 

organisasi masyarakat sipil dalam merancang kegiatan literasi politik yang 

kontekstual dan adaptif terhadap karakteristik generasi muda. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya bersifat akademik, tetapi juga memiliki 

nilai guna langsung dalam penguatan demokrasi lokal yang inklusif dan 

partisipatif.  
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